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ABSTRACT 

Petapahan river, 6 Km long is one of river that is an administrative district in the region of 
Gunung Toar. This river has long been used for many activities by people who live along the 
river. The study was conducted at the Petapahan River in November 2011. The aimof this 
research is to determine the quality of the river in terms of parametersof Physics, Chemistry 
and Biology compared to pp.82 of 2011 on Water Quality Management and Air pollution 
Control as well as to determine the  appropriateallocationofriver waterqualityThe methods 
usedin this study wasasurveymethodas PurposiveSampling.  Eachstationintheobservationset 
basedon theenvironmental characteristics. Station1 is located at theup stream of 
thePetapahan,  Station 2 is in the middle of theRiver which are used for gold mining. Station3 
is a rural home,Station4 is in the down stream. Data were obtainedfromobservationsofthe 
primary datain term of 
Physics,ChemistryandBiologyparameters.Physicalparametersoftheobservations  
weretemperature, river’s flow,Total Suspended Solid (TSS) andchemicalparameterswere pH, 
Biological Oxygen Demand (BOD),Chemical Oxygen Demand (COD), Nitrate, 
PhosphateandBiologicalparameterswas makrozoobenthos. ThePetapahanRiveris catagorized 
pollutedbeyondThresholdAirQuality StandardClass Iwhen it comparedto Indonesian 
Peraturan Pemerintah.82 2001andPetapahanRiverwater unfit toservetheneeds of the 
community.  It take sappropriatedesignationonlyasIrrigationWaterforPaddyCultivation. 
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PENDAHULUAN 
 

Sungai Petapahan yang teletak di Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi 
yang bemuara ke Sungai Kuantan, merupakan salah satu sungai yang menjadi kebutuhan vital 
bagi masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari seperti, mencuci, mandi dan lain sebagainya 
serta tempat mencari ikan dan budi daya ikan kerambah. 
 
Disamping berfungsi sebagai kebutuhan primer bagi masyarakat, Sungai Petapahan yang 
panjangnya ± 15.000 m juga digunakan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 
terutama Sektor Pertanian, khususnya tanaman Padi Sawah yaitu dengan dibangunnya 
bendungan Irigasi Sungai Petapahan pada tahun 1975 – 1976, panjang saluran pembawanya 
7.310 m dan panjang saluran pembuang3.000 m, dengan potensial areal sawah yang dapat 
diairi seluas 144 ha dari luas baku 179 ha (Dinas PU, 1999). 
 
Sejalan dengan perkembangan tuntutan kebutuhan hidup sehari hari, keinginan untuk 
memanfaatkan sumber daya alam semaksimal mungkin, termasuk sumber daya alam Sungai 
Petapahan berupa penambangan galian C (pasir, kerikil) dan penambangan emas. Pesatnya 
pemanfaatan terhadap penggunaan sumber daya lahan yang berlebihan yang mengakibatkan 
terganggunya keseimbangan tata air dan merusak catchmentarea(daerah tangkapan) air 
Sungai Petapahan serta adanya aktifitas transportasi pengangkutan hasil seperti karet melalui 
sungai petapahan yang tentunya akan menghasilkan limbah organik yang dapat juga 
mempengaruhi kualitas sungai tersebut. 
 
Untuk menentukan apakah air Sungai Petapahan masih dalam Ambang Baku Mutu Air yang 
diperbolehkan dimanfaatkan oleh masyarakat, perlu dilakukan penelitian menentukan 
kualitas Sungai Petapahan dengan mengamati parameter fisika, kimia dan biologi yang 
dibandingkan dengan klasifikasi mutu air bedasarkan PP No. 82 Tahun 2001 Tentang 
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 
 
Adapun tujuan penelitan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kualitas Sungai Petapahan ditinjau dari parameter Fisika, 
Kimia dan Biologi bila dibandingkan dengan PP No. 82 Tahun 2001 tentang  
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air .  

2. Untuk menentukan peruntukan yang sesuai dengan kualitas air Sungai Petapahan. 
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  METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan penelitian dilakukan  bulan November  2011,  Adapun tempat penelitian adalah 
perairan Sungai Petapahan di Desa Petapahan Kecamatan Gunung Toar  Kabupaten  Kuantan   
Singingi Propinsi Riau. Wilayah yang diteliti pada Daerah Aliran Sungai Petapahan adalah 
Daerah Aliran Sungaibagian hulu (bagian hulu Bendungan Irigasi), bagian tengah, bagian 
kawasan rumah penduduk dan bagian hilir yang bermuara pada Sungai Kuantan. 
 
Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan untuk penelitian ini tertera pada Tabel 1. 
 

Tabel 1.Parameter Fisika, Kimia dan Biologi air serta Metode yang diteliti menurut 
PP no. 82 Tahun 2001. 

 
No. Parameter (satuan) Alat dan Metode Keterangan 

1 Sifat Fisika 
 Suhu (ºC) Digital thermometer Insitu 
 Sampel air Botol aqua Insitu 
 Kecepatan arus (cm/det) Current meter dan stopwatch Insitu 
 Substrat dasar /sedimen Paralon diameter 17 cm Insitu 
 TSS ( mg/L) Metoda gravimetric Labor 
2 Kimia   

 pH pH-indikatorstubchen Insitu 
 COD (mg/L) Metoda titrasi Labor 

No. Parameter (satuan) Alat dan metode Keterangan 
 BOD 5 (mg/L) Metoda modifikasiazida Labor 
 N-NO3(mg/L) Metoda Brusin Sulfat Labor 
 Posfat (mg/L) Metoda molibdat-vanadat  Labor 

3 Biologi 
 Makrozoobenthos  Rose bangel identifikasi 

makrozoobhentos 
Labor 
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Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan penelitian perairan 
Sungai Petapahan dengan menetapkan 4 stasiun penelitian. Data yang diperoleh merupakan 
data primer dari pengambilan sampel air dan sedimen sungai serta pengukuran dari parameter 
kualitas air seperti fisika, kimia serta biologi. Pelaksanaan pengukurannya ada langsung di 
lapangan (insitu) dan adapula sampel air dan sedimen analisis di laboratorium. Data yang 
diperoleh baik hasil pengukuran di lapangan maupun hasil dari laboratorium dibandingkan 
dengan data Baku Mutu kadar maksimal pada PP No.82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan  
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 
  
Penentuan titik sampling secara purposive sampling yaitu ditetapkan bedasarkan karakteristik 
lingkungan yang berbeda pada masing - masing stasiun, yaitu Stasiun 1 pada daerah bagian 
hulu Sungai Petapahan (hulu bendungan irigasi) yang diduga intensitas limbahnya lebih 
banyak akibat penambangan emas (PETI) dan limbah organik lainnya. Stasiun 2 yaitu pada 
bagian tengah Sungai Petapahan yang banyak penambangan Galian C. Sedangkan untuk 
Stasiun 3 yaitu pada bagian disekitar perumahan penduduk, serta Stasiun 4 yaitu pada bagian 
hilir Sungai Petapahan yang bermuara ke Sungai Kuantan, yang mana jarak antara stasiun 1 
(bagian hulu) sampai Stasiun 4 (bagian hilir) lebih kurang 6 km. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
.Sungai Petapahan yang dijadikan tempat penelitian berada di Desa Petapahan merupakan 
potensi yang sangat besar pada Sektor Pertanian di samping untuk kebutuhan primer 
masyarakat yang tinggal di sepanjang perairan Sungai Petapahan.Daerah aliran Sungai 
Petapahan melewati Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah dan Desa Petapahan Gunung 
Toar.Vegetasi yang terdapat didaerah Sungai Petapahan sebagian besar rumput-rumputan dan 
tumbuhan jenis paku-pakuan.Selain itu juga terdapat perkebunan tanaman kelapa sawit milik 
PT. Lokjenawi dan perkebunan karet masyarakat. Karakteristik Sungai Petapahan berwarna 
kekuningan agak keruh dengan debit air tinggi. Sungai Petapahan yang berada di Kecamatan 
Gunung Toar bagian hulunya berbatas dengan Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah.Untuk 
jelasnya posisi Sungai Petapahan di Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat pada Peta 
Kabupaten Kuantan Singingi. 

 
Parameter Fisika – Kimia – Biologi 

Parameter fisika-kimia-biologi perairan merupakan faktor yang   mempengaruhi kehidupan 
dan perkembangan organisme dalam suattu perairan, kualitas perairan baru dapat dikatakan 
baik apabila organisme tersebut dapat melakukan pertumbuhan dan perkembangbiakan 
dengan baik.Organisme perairan dapat hidup dengan layak bila faktor-faktor yang 
memengaruhinya, seperti fisika-kimia perairan berada dalam batas toleransi yang 
dikehendakinya.Hasil pengamatan parameter fisika kimia Sungai Petapahan bedasarkan 
penelitian pada masing masing stasiun dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
 



 
 Kualitas Sungai Petapahan Kecamatan 

Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi 
 
 
 

 

50 
© 2013  Pusat Penelitian Lingkungan Hidup Universitas Riau 
 

 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Parameter Fisika Kimia Sungai Petapahan  

No Parameter Satuan 

Baku mutu  
Air kelas I 
 PP. no. 82 
tahun 2001 

Hasil pengamatan 

 
St1 

 
St2 

 
St3 

 
St4 

A. 

1. 

2. 

3. 

B. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Fisika 

Suhu 

Kecepatan arus 

TSS 

Kimia 

pH 

BOD 

COD 

Nitrat  

Posfat 

 

oC 

cm/det 

mg/L 

 

- 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

 

Normal 

 

 50 

 

6-9 

>2 

>10 

>10 

>0,2 

 

32,6 

90 

7,0 

 

5,5** 

313,6* 

1.568,0* 

1,74 

0,24* 

 

32,9 

62 

8,0 

 

5,0** 

9,8* 

39,2* 

0,65 

0,15 

 

32,5 

60 

4,0 

 

5,5** 

2,6* 

10,4* 

0,04 

0,09 

 

32,5 

86 

6,0 

 

5,5** 

23,6* 

117,6* 

0,85 

0,13 

Keterangan : 

 *  : Diatas ambang baku mutu air kelas I 
** : Tidak memenuhi standar baku mutu air kelas I 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa parameter fisika, seperti suhu pada setiap stasiun tidak 
mengalami perbedaan yang mencolok yaitu berkisar 32,5 – 32,9 0C, pada kecepatan arus hasil 
pengamatan terendah terdapat pada Stasiun 3 (60 cm/det) dan yang tertinggi pada Stasiun 1 
(90 cm/det), apabila di kelompokkan  kepada kecepatan arus maka keempat stasiun 
pengamatan termasuk kepada air yang berarus cepat (500 – 100 cm/det), sedangkan untuk 
TSS terendah terdapat pada Stasiun 3 (4,0 mg/L) dan yang tertinggi pada Stasiun 2 (4,0 
mg/L), namun apabila dibandingkan dengan ambang baku mutu maka seluruh stasiun 
pengamatan TSS masih dibawah ambang baku mutu air kelas I. 
 
Pada pengamatan parameter kimia, pH pada seluruh stasiun masih dibawah standar baku 
mutu yang ditetapkan. Hasil pengamatan BOD pada seluruh stasiun diatas baku mutu yang 
ditetapkan dengan nilai yang tertinggi pada Stasiun 1 yaitu 313,6 mg/L. Hasil pengamatan 
COD pada seluruh stasiun juga diatas ambang baku mutu yang ditetapkan dengan nilai 
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tertinggi pada Stasiun 1 yaitu 1.568,0 mg/L. Hasil pengamatan nitrat pada seluruh stasiun 
masih dibawah ambang baku mutu, sedangkan hasil pengamatan  posfat pada Stasiun 1 diatas 
ambang baku mutu yaitu 0,24 mg/L sedangkan pada Stasiun 2, Stasiun 3 dan Stasiun 4 
kandungan posfat masih berada dibawah ambang baku mutu.  
 
Menurut Verheyen dalamSastrawijaya(2009), spesies yang dapat tahan hidup pada suatu 
lingkungan terpopulasi, akan menderita stres fisiologis yang dapat digunakan sebagai 
indikator biologi. Indikator biologi merupakan petunjuk untuk memantau terjadinya 
pencemaran, adanya pencemaran lingkungan keanekaragaman spesies akan menurun dan 
mata rantai makanannya menjadi lebih sederhana, kecuali bila terjadi penyuburan. Untuk 
menentukan kualitas air Sungai Petapahan melalui parameter keberadaan hewan 
makrozoobenthos berdasarkan pengamatan pada masing masing stasiun dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 

Tabel 3.Hasil Pengamatan Makrozoobenthos di Sungai Petapahan Pada     
Masing-Masing Stasiun Pengamatan 

No Taksa 
Kelimpahan (individu/m2) 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4

I 

A 

* 

1 

* 

2 

 

II 

A 

* 

3 

ANNELIDA 

Oligochaeta 

Lumbriculidae 

Genus I 

Tubificidae 

Tubifex 

Sub Total

INSECTA 

Dipteral 

Chironomidae 

Ablabesmyia 

Sub Total

 

 

 

- 

 

- 

0 

 

 

 

- 

0 

 

 

 

- 

 

- 

0 

 

 

 

- 

0 

 

 

 

44 

 

44 

88 

 

 

 

15 

15 

 

 

 

- 

 

15 

15 

 

 

 

15 

15 

Kelimpahan total 

Jumlah jenis (N) 

Indeks keragaman (H’) 

Indeks Diminansi (C’) 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

103 

3 

1 

0 

29 

2 

0 

0 

Tabel 3menunjukkan bahwa pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 tidak dijumpai hewan 
makrozoobenthos. Pada Stasiun 3 dan Stasiun 4 dijumpai hewan makrozoobenthos dengan 
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kelimpahan tertinggi pada Stasiun 3 yaitu 103 ind/m2 dan pada Stasiun 4 yaitu 29 ind/m2, 
Jenis Makrozoobenthos pada Stasiun 3 ditemukan 3 jenis dan pada Stasiun 4 ditemukan 2 
jenis, Indeks keanekaragaman (H’) pada Stasiun 3 yaitu 1 ind/m2 sedangkan pada Stasiun 4 
yaitu 0 ind/m2 dan indeks dominansi (C’) pada seluruh Stasiun adalah 0 ind/m2, berarti tidak 
ada jenis individu yang mendominansi. 

 

Pembahasan Parameter Fisika – Kimia – Biologi 

Suhu  

Suhu air Sungai Petapahan saat dilakukan penelitian pada setiap stasiun berkisar antara 32,5 – 
32,9 oC. Jika dilihat dari kisaran suhu perairan, maka perairan Sungai Petapahan sudah diatas 
suhu normal daerah tropis. Menurut Boyd (1979) kisaran suhu di daerah tropis berkisar antara 
25-32 oC, masih layak untuk pertumbuhan organisme akuatik, sedangkan menurut Huet 
(1975), suhu air yang baik untuk budidaya ikan adalah antar 18,0 – 30,0 oC, dengan suhu 
optimum berkisar 20,0 – 28,0 oC 
 
Menurut Sastrawijaya (2009) suhu mempunyai pengaruh yang besar terhadap kelarutan 
oksigen, kenaikan suhu menyebabkan lajunya metabolisme dalam tubuh hewan dalam air dan 
selanjutnya menaikkan kebutuhan oksigen yang mengakibatkan kandungan oksigen dalam air 
menurun. 
 
Kecepatan Arus  

Kecepatan arus termasuk salah satu paremeter kualitas air yang berpengaruh terhadap 
kemampuan suatu perairan untuk mengasimilasi dan mengangkut bahan bahan pencemaran. 
Menurut Odum (1996) kecepatan arus disungai tergantung kemiringan, kekasaran, kedalaman 
dan kelebaran dasar perairan. Kemudian Harahap (1991) menjelaskan kecepatan arus dibagi 
menjadi empat kategori : 

1. Kecepatan arus 0- 25 cm/det berarus lambat 
2. Kecepatan arus 25 50 cm/det berarus sedang  
3. Kecepatan arus 50 – 100 cm/det berarus cepat  
4. kecepatan arus > 100 cm/det berarus sangat cepat 
 

Jika dilihat dari kategori kecepatan arus perairan Sungai Petapahan termasuk kategori berarus 
cepat. Perairan berarus cepat mempunyai sifat dasar sungai berkerikil dan berbatu, karena 
dengan arus yang cepat partikel partikel lumpur akan terbawa oleh arus. Demikian sebaliknya 
jika perairan memiliki arus yang lambat dasar perairannya akan cenderung berlumpur. 
 
Jika dihubungkan dengan keberadaan organisme makrozoobenthos, maka jenis 
makrozoobenthos yang ditemukan  pada Stasiun 3 dan Stasiun 4 berada  pada dasar perairan 
yang berlumpur  sementara  pada dasar perairan berkerikil dan berbatu tidak ditemukan.  Hal 
ini menunjukkan bahwa jenis makrozoobenthos yang menyukai dasar perairan yang 
berlumpur saja yang bisa bertahan hidup. 
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Total Suspended Solid (TSS) 

Padatan tersuspensi disebabkan oleh partikel partikel suspensi seperti tanah liat, lumpur, 
bahan-bahan organik terurai, bakteri, plankton, dan organisme lainnya.Pengaruh padatan 
tersuspensi yang utama adalah terjadinya penurunan penetrasi cahaya secara menyolok, 
sehingga aktifitas fotosintesis fitoplankton dan alga menurun, akibatnya produktifitas 
perairan menurun. 
 
Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa  padatan tersuspensi di perairan Sungai Petapahan 
masih berada dibawah baku mutu yang ditetapkan berdasarkan PP No.82 Tahun 2001. Berarti 
TSS diperairan Sungai Petapahan masih produktif dan masih baik untuk aktifitas fotosintesis. 
 
pH 

Air normal yang memenuhi syarat untuk suatu kehidupan mempunyai pH berkisar antara 6,5 
– 7,5. Air dapat bersifat asam atau basa tergantung pada besar kecilnya pH air atau besarnya 
konsentrasi ion hidrogen dalam air. Air yang mempunyai pH lebih kecil dari pH normal akan 
bersifat asam, sedangkan air yang mempunyai pH lebih besar dari normal akan bersifat basa. 
Air limbah dan bahan buangan dari kegiatan industri dan penambangan yang mengalir 
kesungai akan mengubah pH air yang pada akhirnya dapat menggangu kehidupan organisme 
di dalam air. 
 
Berdasarkan pengukuran pH pada masing - masing Stasiun pengamatan di Sungai Petapahan, 
diperoleh hasil pH air berada dibawah kisaran baku mutu yang ditetapkan yang bersifat asam 
dan tidak baik untuk perairan sungai. Menurut Sastrawijaya (2009) pH air akan menurun 
menuju suasana asam akibat pertambahan bahan – bahan organik yang kemudian 
membebaskan CO2 jika mengurai di dalam air, terjadi perubahan pH akibat adanya 
pencemaran oleh bahan – bahan organik, kimia dan lain sebagainya. Rendahnya kisaran pH 
pada perairan Sungai Petapahan ini menandakan Sungai Petapahan bersifat asam.Karena 
lahan disekitar perairan sungai Petapahan bertipe podzolik merah kuning berpasir yang 
tanahnya bersifat asam. 
 
Biologycal Oxygen Demand (BOD) 

BOD adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk konversi mikroba atau mengoksidasi 
senyawa organik didalam limbah cair oleh mikroba pada suhu 20 oC selama waktu inkubasi 5 
hari.BOD digunakan untuk mengetahui karakteristik senyawa kimia organik dalam limbah 
cair. 
 
Pengukuran nilai BOD yang diperoleh di Sungai Petapahan berkisar antara 2,6 – 313,6 mg/L, 
dibandingkan dengan nilai baku mutu kadar maksimum yang diperbolehkan PP No.82 tahun 
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2001 (2 mg/L). BOD Sungai Petapahan melebihi kisaran nilai yang diperbolehkan, hal ini 
dapat diakibatkan oleh meningkatnya bahan organik atau rendahnya kandungan oksigen 
terlarut terdapat dalam perairan Sungai Petapahan. Dari empat stasiun yang diamati, kadar 
BOD yang menyolok tingginya adalah pada Stasiun 1. Pada wilayah Stasiun 1 ini 
diperkirakan telah terjadi akumulasi bahan organik dan anorganik yang berada pada hulu 
bendungan irigasi yaitu pada genangan air nya, diakibatkan oleh adanya kebun masyarakat 
dan kebun perusahaan pada kiri kanan sungai dimana pada areal tersebut pupuk yang 
diberikan pada musin penghujan dan secara alami akan tercuci dan merembes ke sungai. 
Disamping itu juga akibat dari penambangan emas pada sungai dan sekitar sungai bagian 
hulu Sungai Petapahan. 
 

Chemical Oxygen Demand (COD) 

Erat kaitannya dengan BOD adalah COD. Banyak zat organik yang tidak mengalami 
penguraian biologi secara cepat berdasarkan pengujian BOD 5 hari, tetapi senyawa- senyawa 
organik itu tetap menurunkan kualitas air.Oleh karena itu perlu diketahui konsentrasi organik 
setelah masuk dalam perairan sungai melalui uji COD. 
 
Kandungan COD di Sungai Petapahan pada setiap stasiun pengamatan berkisar antara 10,4 – 
1568,0 mg/L. Kandungan COD yang tertinggi juga dijumpai pada Stasiun 1 yaitu dibagian 
hulu Sungai Petapahan yang dekat dengan sumber pencemaran penumpukan bahan – bahan 
organik. 
 
Tingginya COD menunjukkan tingginya akumulasi senyawa organik adan anorganik pada 
berbagai wilayah dalam perairan Sungai Petapahan.Tingginya COD ini diperairan Sungai 
Petapahan juga bersamaan dengan tingginya BOD pada perairan Sungai Petapahan tersebut.
  
Nitrat 

Nitrat adalah bentuk nitrogen utama diperairan alami dan nitrat mudah larut dalam air dan 
bersifat stabil, dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen diperairan. Nitrat 
merupakan nutrient dan nitrat mempercepat tumbuh plankton (Sastrawijaya 2009). 
 
Hasil pengamatan nitrat pada setiap Stasiun diperoleh kandungan nitrat terendah pada Stasiun 
3 yaitu 0,04 mg/L dan yang  tertinggi 1,74 mg/L, bila dibandingkan dengan baku mutu air 
kelas I pada PP No. 82 Tahun 2001 (10 mg/L) maka kandungan nitrat masih dibawah ambang 
baku mutu yang ditetapkan dalam arti kata air Sungai Petapahan belum tercemar oleh 
kandungan nitrat. Apabila kita hubungkan dengan tingkat kesuburan air maka air Sungai 
Petapahan bedasarkan kandungan nitrat, maka kandungan nitrat pada Stasiun I termasuk 
perairan yang agak subur karena kandungan nitratnya diatas 1,0 mg/L yaitu 1,74 mg/L, 
bedasarkan yang dinyatakan oleh Vallenweider dalam Napitupulu ( 1996 ) mengemukakan 
kriteria kesuburan bedasarkan kandungan nitrat sebagai berikut : 0,0 – 1,0 mg/L( perairan 
kurang subur), 1,0 - 5,0 mg/L (kesuburan sedang), 5,0 – 50.0 mg/l (tingkat kesuburan 
perairan tinggi). Kualitas air Sungai Petapahan pada Stasiun 2, 3 dan 4 termasuk perairan 
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yang kurang subur karena pada 3 (tiga) tersebut kandungan nitrat berada antara 0 – 1,0 
mg/Lyaitu pada Stasiun 2 adalah 0,65 mg/L, Stasiun 3 adalah 0,04 mg/L dan Stasiun 4 0,85 
mg/L. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Vallenweider dalam Effendi (2003), kandungan 
nitrat yang mengandung nitrat 0,0 – 1,0 mg/L termasuk perairan kurang subur. 
 
Tingginya kandungan nitrat pada Stasiun 1 dikarenakan karakteristik lingkungan pada 
Stasiun 1 ini sangat berbeda dari karakteristik lingkungan Stasiun 2, 3 dan 4. Dimana Stasiun 
1 ini berada pada daerah bagian hulu Sungai Petapahan dan lebih kurang 300 meter dihulu 
bendungan irigasi Sungai Petapahan. Disamping itu juga kiri kanan sungai bersempadan 
dengan kebun karet dan sawit perusahaan dan masyarakat, kondisi lingkungan ini akan 
mengakibatkan terakumulasinya nitrat terutama yang berasal dari pupuk nitrogen yang 
diberikan kepada kebun karet dan sawit.  
 
Posfat 

Menurut Alaerts dan Santika (1984), perairan yang memiliki kadar posfat < 0,01 mg/L 
memiliki kesuburan perairan yang rendah. Kemudian menurut (Yoshimura dalam 
Rosyadi,2008) membuat klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan kandungan posfat. 
 
Apabila kita bandingkan nilai posfat yang berada pada masing masing Stasiun pengamatan 
dengan PP No.82 Tahun 2001 diperoleh bahwa kandungan posfat pada Stasiun 2,3,4 masih 
berada di bawah ambang baku mutu yang diperbolehkan, tetapi pada Stasiun 1 kadar posfat 
telah melebihi ambang baku mutu air kelas I. Hal ini menandakan bahwa pada lokasi tersebut 
telah terjadi akumulasi posfat dan senyawa ini akan terurai dengan bantuan oksigen untuk 
dijadikan nutrisi dalam ekosistem. 
 
Tingginya kandungan  posfat pada Stasiun 1 juga dipengaruhi oleh banyaknya pemberian 
pupuk Posfat seperti pupuk TSP dan pupuk SP 36 untuk kebun karet dan sawit perusahaan 
dan masyarakat yang berada pada kiri kanan sungai. Kondisi ini juga akan mengakibatkan 
terakumulasinya posfat di sungai. 
 

Jenis Makrozoobenthos 

Menurut Soeparno (1985) sampah pencemaran dapat mempengaruhi perubahan struktur dan 
fungsi ekosistem sungai baik hewan maupun tumbuhan.Setiap spesies mempunyai batas 
antara toleransi terhadap suatu faktor yang ada di lingkungan, teori toleransi Shelford (Odum 
1971). 
 
 Menurut Hawkes (1979), banyaknya bahan pencemaran dalam perairan akan mengurangi 
spesies yang ada dan pada umumnya akan meningkatkan populasi jenis yang tahan terhadap 
kondisi perairan tersebut. 
 
Dari hasil pengamatan pada masing masing Stasiun pengamatan di Sungai Petapahan yang 
tertera pada Tabel 3, makrozoobenthos hanya dijumpai pada Stasiun 3 dan Stasiun 4 
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sedangkan pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 tidak dijumpai sama sekali. Kondisi perairan ini 
menunjukkan bahwa telah terjadi pencemaran yang tinggi terutama pada perairan dimana 
hewan makrozoobenthos sebagai indikator tidak ditemui. 
 
Setelah dilakukan identifikasi terhadap organisme makrozoobenthos, ternyata jenis 
makrozoobenthos yang dijumpai pada Stasiun 3 dan Stasiun 4 seperti genus l.sp,tubifex sp 
dan ablabesmyia sp. Organisme ini termasuk organisme yang memiliki daya toleransi yang 
besar terhadap perubahan kualitas air. Organisme makrozoobenthos jenis tersebut 
keberadaannya dapat dijadikan sebagai pertanda bahwa perairan tersebut kualitas airnya 
kurang baik. 
 
Menurut Sastrawijaya (2009) hewan makro inventebrata untuk indikator biologi pencemaran 
organik pada beberapa tingkat stadium dibagi atas :1.) indikator air bersih: Ephemera, 
Ecdyonurus, Leuctra. Namurella dan Perla.2.) Indikator pencemaran ringan :Amphinemura, 
Ephemerella, Caenis, Gammarus, Baetis, Valvata, Bythynia, Hydropsyche, Limnodrius, 
Rhyacophyla adan Sericostoma. 3.) Indikator pencemaran sedang :Asellus, Sialis, Limnaea, 
Physa dan Sphaerium. 4.) Indikator pencemaran berat :Nais, Chironomous, Tubifex, 
Chrnomous dan Eristalis. 
 
Kelimpahan Makrozoobenthos 

Jumlah kelimpahan makrozoobenthos berkisar antara 29 – 103 ind/m2, kelimpahan ini 
dijumpai pada Stasiun 3 dan Stasiun 4 sementara pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 tidak ada 
kelimpahan makrozoobenthos karena tidak ada dijumpai jenis organisme makrozoobenthos 
pada Stasiun pengamatan 1 dan 2 tersebut. 
 
Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Dessy (2006) di perairan Sungai Sail, 
diperoleh kelimpahan makrozoobenthos antara 75 – 22.708 ind/m2 dan penelitian yang 
dilakukan Rosyadi (2008) di perairan Sungai Singingi kelimpahan makrozoobenthos antara 
105 – 427 ind/m2. Jumlah ini jauh lebih besar dari kelimpahan makrozoobenthos yang 
terdapat pada Sungai Petapahan yaitu hanya mencapai 29 – 103 ind/m2. 
 
Kecilnya kelimpahan makrozoobenthos yang dijumpai di perairan Sungai Petapahan dan 
bahkan pada Stasiun 1 dan 2 tidak ada sama sekali, kondisi ini dimungkinkan karena adanya 
pengaruh dari terakumulasinya bahan-bahan organik dan anorganik yang telah cukup lama 
akibat adanya penambangan di hulu Sungai Petapahan, disamping pengaruh dari limbah 
organik dan anorganik baik dari perkebunan perusahaan maupun dari perkebunan 
masyarakat. Kondisi ini juga diperkuat dengan tingginya hasil pengukuran BOD dan COD 
pada seluruh Stasiun yang menunjukan telah melampui ambang batas mutu air kelas I. 
 
Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragamandi Sungai Petapahan adalah1 yang terdapat pada Stasiun 3, 
sedangkan pada Stasiun 1, Stasiun 2 dan Stasiun 4 indeks keanekaragaman jenis adalah 
0.Dari data Indeks Keragaman ini dapat diketahui bahwa Sungai Petapahan telah tercemar 
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sedang sampai tercemar berat.Apalagi pada Stasiun yang tidak dijumpai makrozoobenthos itu 
berarti termasuk juga daerah yang telah tercemar berat. 
 
Menurut Sastrawijaya (2009) klasifikasi derajat pencemaran air berdasarkan indeks 
keanekaragaman komonitas hewan benthos : tidak tercemar dengan indeks keanekaragaman 
> 2, tercemar ringan dengan indeks keanekaragaman 1,6 – 2,0 , tercemar sedang dengan 
indeks keanekaragaman 1,0 – 2,0 dan tercemar berat dengan indeks keanekaragaman < 1,0 . 
Rendahnya nilai indeks keanekaragaman makrozoobenthos diperairan Sungai Petapahan 
diantaranya dapat disebabkan banyaknya aktifitas masyarakat disungai tersebut. Aktifitas 
yang dapat memberi kontribusi besar terhadap pencemaran perairan Sungai Petapahan yang 
berasal dari kegiatan penambang emas tanpa izin (PETI), penambangan galian C serta 
aktifitas aktifitas lainnya yang membuat sungai tercemar dan juga pencemaran yang terjadi 
secara alami. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Dari hasil pengamatan dan analisa kualitas air yang di lakukan pada Sungai Petapahan 
menggunakan parameter fisika, kimia, dan biologi dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan pengamatan parameter fisika, kimia, dan biologi, kualitas perairan Sungai 

Petapahan sudah tercemar melebihi ambang baku mutu air kelas I bila dibandingkan 
dengan PP No.82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air. 

2. Air Sungai Petapahan tidak layak dijadikan kebutuhan minum bagi masyarakat dan 
peruntukannya hanya cocok sebagai air Irigasi untuk Tanaman Padi Sawah. 
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